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Purpose: Among government agencies, the Office of 

Communication, Information and Statistics 

(DISKOMINFOTIK) which functions as an internet Support 

for Regional Apparatus Organizations (OPD), one of which 

is the OPD Office for Women's Empowerment, Child 

Protection, Population Control and Family Planning 

(P3AP2KB), this study was to determine the quality of the 

DISKOMINFOTIK network for OPD. P3AP2KB Office. 

Design/methodology/approach: Analyzing the quality of the 

internet network at DISKOMINFOTIK and in the P3AP2KB 

Office OPD room which has a lot of clients during busy 

hours, free hours, and quiet hours using the Quality of 

Service (QoS) method with Throughput, packet loss, delay, 

TIPHON standard jitter and quantitative methodology. 

Findings/result: The results of the research prove that the 

parameter values of Throughput, packet loss, delay are at 

index 4 with the TIPHON measurement standard in the 

"Very Good" category, and jitter is index 3 with the TIPHON 

measurement standard in the "Good" QoS category. 

Originality/value/state of the art: There has been no 

previous research to calculate the quality of the internet 

network provided by DISKOMINFOTIK to Regional 

Apparatus Organizations (OPD), one of which is the OPD 

Dinas P3AP2KB, therefore this research was conducted. 

 

 Abstrak  
Keywords: Delay, Jitter, Quality Of 

Service, Throughput, Packet loss 

Kata kunci: Delay, Jitter, Quality Of 

Service, Throughput, Packet loss 

Tujuan: Diantara instansi pemerintahan Dinas Komunikasi 

Informatika dan Statistik (DISKOMINFOTIK) yang 

berfungsi sebagai penunjang internet bagi Organisasi 
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Perangkat Daerah (OPD), salah satunya OPD Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana 

(P3AP2KB), Penelitian ini untuk mengetahui kualitas 

jaringan DISKOMINFOTIK terhadap OPD Dinas 

P3AP2KB. 

Perancangan/metode/pendekatan: Menganalisis kualitas 

jaringan internet di DISKOMINFOTIK dan di ruangan OPD 

Dinas P3AP2KB yang memiliki client banyak selama jam 

sibuk, jam senggang, dan jam sepi dengan metode Quality 

of Service (QoS) dengan parameter Throughput, packet loss, 

delay, jitter berstandar TIPHON dan metodologi kuantitatif. 

Hasil: Hasil penelitian membuktikan nilai parameter 

throughput, packet loss, delay, berada di indeks 4 dengan 

standar pengukuran TIPHON pada kategori "Sangat Baik", 

dan jitter berada indeks 3 dengan standar pengukuran 

TIPHON pada kategori QoS "Baik". 

Keaslian/ state of the art: Belum ada penelitian sebelumnya 

untuk menghitung kualitas jaringan internet yang diberikan 

DISKOMINFOTIK terhadap Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) salah satunya OPD Dinas P3AP2KB, oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan. 

 

1. Pendahuluan 

Perkembangan dunia Information Technology (IT) berlanjut dengan pesat mampu 

mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia termasuk bisnis, pendidikan, penyelenggaraan 

pemerintahan negara maupun daerah. Menyebabkan kualitas akan jaringan komputer informasi 

dan komunikasi harus berjalan dengan performa yang optimal, namun dengan kemajuan 

teknologi dan informasi sudah banyak perangkat lunak yang menunjang kebutuhan akan 

layanan jaringan computer [1]. Jaringan komputer yang tentu sangat diperlukan oleh Dinas 

Komunikasi Informatika dan Statistik (DISKOMINFOTIK) Provinsi Riau tidak lain untuk 

menunjang pekerjaan agar supaya dapat berjalan lebih optimal, dan menjadi sumber daya 

internet [2] untuk beberapa instansi pemerintah, swasta, maupun rumah sakit dan instansi OPD 

(Organisasi Perangkat Daerah) yang ada di Provinsi Riau. Dimana jaringan yang disalurkan ini 

dihubungkan dengan menggunakan Fiber Optic dan ada juga yang gedungnya berdekatan hanya 

menggunakan kabel LAN (Local Area Network) [3] yang digunakan sebagai sarana untuk 

menghubungkan atau mentransfer data dari satu tempat ke tempat lain [4]. 

Keterbatasan kapasitas perangkat jika perangkat jaringan yang digunakan tidak memiliki 

kapasitas yang cukup untuk menangani jumlah pengguna dan lalu lintas jaringan yang tinggi, 

hal ini dapat mengakibatkan kinerja jaringan yang lambat atau tidak stabil. Perangkat yang tidak 

kompatibel dengan infrastruktur yang ada atau versi perangkat lunak yang digunakan, hal ini 

dapat menyebabkan masalah kompatibilitas dan kesalahan operasional. DISKOMINFOTIK 

berperan sebagai backhaul yang telah membeli bandwidth sebesar 1,5 Gbps dari provider PT 
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Telkom Indonesia Tbk, dan membagi dari bandwidth tersebut ke Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) Dinas P3AP2KB sebesar 25 Mbps. Banyak keluh kesah dari IT Support OPD dalam 

jaringan yang telah disalurkan oleh DISKOMINFOTIK Provinsi Riau. Diantara kurangnya 

bandwidth yang telah diberikan, lost connection, ataupun gangguan dalam penggunaan jaringan 

yang sering buffering ataupun ping internet yang rendah.  

Perlunya analisa kinerja atau lalu lintas data dalam jaringan yaitu Quality of Service (QoS). 

Tujuan dari pengukuran ini adalah mengetahui bagaimana kualitas layanan internet di 

DISKOMINFOTIK dan OPD Dinas P3AP2KB Provinsi Riau untuk menentukan faktor mana 

yang mempengaruhi kinerja atau lalu lintas jaringan. Quality Of Service (QoS) adalah suatu 

metode pengukuran kualitas suatu jaringan dan upaya untuk menentukan karakteristik dari suatu 

layanan [5]. Quality Of Service (Qos) sering digunakan untuk mengukur atribut kinerja tertentu 

yang didefinisikan dan diasosiasikan dengan suatu layanan [4]. 

2. Metode/Perancangan 

Pada penelitian ini digunakan metode penelitian kuantitatif. Polit D.F. & Hungler B.P. [6] 

menjelaskan tahap-tahap penelitian kuantitatif yang berguna sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan penelitian.  

 

Gambar 1 Metode Kuantitatif Dalam Tahapan Penelitian 

1. Konseptual 

Tahap ini untuk memahami permasalahan yang terjadi, mengenali tujuan dari penelitian 

serta membuat batas-batas penelitian agar jelasnya ruang lingkup dari penelitian, serta 

menelusuri teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan penelitian yang bersumber 

dari wawancara dari IT Support dari instansi, diskusi, buku, junal, artikel internet. 

2. Perancangan 

Desain parameter penelitian dan model penelitian. Setelah merumuskan masalah penelitian, 

peneliti membuat desain penelitian [7]. Berbagai rancangan yang akan dilakukan adalah 

mendeskripsikan model penelitian, menggambarkan penelitian yang akan dikerjakan, 
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merancang kebutuhan dalam penelitian, merancang kebutuhan- kebutuhan diantaranya 

laptop dan kabel untuk merecord transfer data melalui wireshark. Perancangan ini bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan pengguna sistem dan memberikan gambaran yang jelas kepada 

pemrogram komputer dan pakar teknis lainnya [8]. 

3. Empirik 

Kegiatan dalam fase ini meliputi pengumpulan dan pengolahan data untuk dianalisis. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menjalankan test end-to-end di lokasi dan waktu 

tertentu. Kegiatan yang dilakukan adalah pengumpulan data dalam proses download file 

1GB, upload file 1GB, streaming youtube [9] (1440p), mengunjungi website luar negeri 

(amazon.com, fiverr.com, outlook.com), mengunjungi website dalam negeri (dpr.go.id, 

dash.net.id, kominfo.go.id) di DISKOMINFOTIK dan OPD Dinas P3AP2KB pada alat yang 

memiliki client ramai untuk mengukur parameter throughput, packet loss, delay, jitter. 

Kondisi jam pengumpulan data paket ping, dan pengiriman data yakni pada jam sibuk (08.30 

- 12.00 dan 13.30 - 15.00), jam senggang (15.00 - 16.30) dan jam sepi di hari weekend Sabtu 

dan Minggu. 

4. Analitik 

Pengolahan dan analisis data penelitian yang terkumpul di lapangan ini diolah dan dianalisis, 

serta dilakukan evaluasi terhadap hasil penelitian untuk menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian. Kegiatan yang dilakukan di fase analitik ini adalah menghitung nilai throughput, 

packet loss, delay, jitter dari DISKOMINFOTIK OPD Dinas P3AP2KB yang diperoleh dari 

fase empirik, mengevaluasi dan mengkategorikan nilai parameter yang telah dihitung 

terhadap standar QoS TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol Harmonisation 

Over Networks). 

5. Diseminasi 

Menyusun laporan penelitian di DISKOMINFOTIK dan OPD untuk mempresentasikan 

hasil penelitian supaya dapat dibaca, dipahami, dan bisa dipahami bagi pembaca yang 

melihat laporan penelitian [10]. 

3. Dasar Teori 

3.1. Quality Of Service (QoS) 

Quality Of Service (QoS) adalah teknik untuk mengatur bandwidth, delay, jitter, dan packet loss 

untuk aliran data pada jaringan dilihat dari segi kecepatan [11]. Quality Of Service merupakan 

hasil kombinasi dari berbagai kriteria kinerja yang menentukan tingkat kepuasan terhadap 

penggunaan layanan tersebut. Secara umum, QoS dipelajari sebagai bagian dari optimalisasi 

kapasitas jaringan untuk berbagai jenis layanan tanpa menambah dimensi jaringan lainnya [12]. 

QoS digunakan untuk mengukur sekumpulan atribut kinerja yang telah dispesifikasikan dan 

diasosiasikan dengan suatu servis [13]. Ukuran standar kinerja jaringan dalam suatu jaringan 

yaitu TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks) 

yang mengkategorikan empat kategori berdasarkan nilai parameter-parameter QoS performa 

dalam perhitungan tertentu [14]. 
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Tabel 1 Standarisasi Indeks Quality of Service (QoS) 

Nilai Persentase (%) Indeks 

3,8 – 4 95 – 100 Sangat Memuaskan 

3 – 3,79 75 – 94,75 Memuaskan 

2 – 2,99 50 – 74,75 Kurang Memuaskan 

1 – 1,99 25 – 49,75 Jelek 

  Sumber: TIPHON 

3.2. Throughput 

Throughput merupakan bandwidth yang aktual dalam mentransmisikan berkas tetapi berbeda 

dengan bandwidth. Throughput menunjukkan suatu keunggulan sebenarnya dari jaringan dalam 

mengirimkan data [15]. Tabel 2 merupakan standarisasi kinerja jaringan berdasarkan nilai 

throughput. 

Tabel 2 Throughput versi TIPHON 

Kategori Degradasi Throughput Indeks 

Sangat Baik > 2,1 Mbps 4 

Baik 1201 kbps - 2,1 Mbps 3 

Cukup 701 - 1200 kbps 2 

Kurang Baik 339 – 700 kbps 1 

Buruk 0 – 338 kbps 0 

 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑒𝑑 (𝑘𝑏)

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑚𝑖𝑡𝑡𝑒𝑑 (𝑠)
 (1) 

Keterangan: 

Throughput (kbps/s) = waktu transmisi data 

Packet received (kb) = paket yang diterima selama monitoring 

Time Transmitted (s) = waktu yang dijalankan selama monitoring 

3.3. Packet loss 

Packet loss adalah parameter QoS yang menunjukkan jumlah total paket yang tidak mencapai 

tujuannya karena kemacetan atau kemacetan jaringan sampai destinasi, karena keberadaannya 

overload atau congestion pada jaringan sehingga packet loss yang didapatkan hendak semakin 

meningkat [16]. jika packet loss itu sendiri tinggi, dari sini dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kinerja jaringan rendah [17]. Tabel 3 merupakan standarisasi yang telah ditetapkan TIPHON 

berdasarkan nilai packet loss 

Tabel 3 Packet loss versi TIPHON 

Kategori Degradasi Packet loss Indeks 

Sangat Baik 0 - 2 % 4 

Baik 3 - 14 % 3 

Cukup 15 - 24 % 2 

Buruk > 25 % 1 

 

𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =
(𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚−𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎)

𝑃𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚
𝑥 100% (2) 
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Keterangan : 

Packet loss (%) = persentase paket yang tidak sampai 

Paket yang dikirim (packets) = jumlah seluruh paket yang dikirim selama monitoring 

Paket yang diterima (packets) = jumlah seluruh paket dikurangi paket yang tidak sampai  

3.4. Delay 

Delay adalah parameter QoS yang menunjukkan tenggang waktu atau jumlah waktu untuk 

menempuh jarak dari sumber ke tujuan. Dan delay disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

jarak, penghalang, ataupun arsitektur lainnya [18]. Tabel 4 menunjukkan standarisasi TIPHON 

berdasarkan kinerja jaringan.  

Tabel 4 Delay versi TIPHON 

Kategori Degradasi Delay Indeks 

Sangat Baik < 150 ms 4 

Baik 150 - 300 ms 3 

Cukup 301 - 450 ms 2 

Buruk > 450 ms 1 

 

Delay (s) =
Total Delay

Total Paket Yang Diterima
 (3) 

Keterangan: 

Delay (s) = tenggang waktu dari sumber ke tujuan 

Total Delay (s) = total delay selama monitoring 

Total paket yang diterima (packets) = jumlah paket yang selama monitoring 

3.5. Jitter 

Jitter adalah parameter QoS yang menunjukkan besarnya variasi delay dalam suatu jaringan. 

Perubahan delay akibat tabrakan paket dan beban paket sangat dipengaruhi oleh perubahan 

beban trafik dan banyaknya tabrakan antar paket.[19] jikalau beban semakin besar maka peluang 

terjadinya bentrokan semakin besar. [20] Jitter ini terjadi melalui jaringan berbasis IP (Internet 

Protocol).[21] Tabel 5 adalah standarisasi kerja jaringan berdasarkan standardisasi TIPHON. 

Tabel 5 Jitter versi TIPHON 

Kategori Degradasi Jitter Indeks 

Sangat Baik 0 ms 4 

Baik 1 s/d 75 ms 3 

Cukup 76 s/d 125 ms 2 

Buruk > 125 ms 1 

 

Jitter (s) =
Total Variasi Delay

Total Paket Yang Diterima−1
 (4) 

Keterangan: 

Jitter (s) = variasi delay yang selama monitoring 
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Total Variasi Delay (s) = waktu yang diolah dari delay 1 – delay 2 dan dijumlahkan 

Total paket yang diterima (packets) = jumlah paket yang selama monitoring 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Topologi jaringan DISKOMINFOTIK Provinsi Riau 

 

 

Gambar 2 Topologi DISKOMINFOTIK 

Pada Gambar 2 merupakan topologi DISKOMINFOTIK yang sebagai sumber internet dan data 

center pada bidang pemerintahan di Provinsi Riau. DISKOMINFOTIK ini disebut sebagai 

backhaul yang merupakan penghubung antara core dan pinggiran jaringan yang terdiri dari node 

link. [22] Kualitas kecepatan Internet tidak hanya bergantung terhadap provider itu, juga 

terhadap desain topologi jaringan. Dengan topologi jaringan yang tepat, efisiensi, efektivitas 

dan produktivitas pengguna dapat ditingkatkan.[4] Tipe adat yang digunakan Routerboard 

CCR1036-8G-2S+, MikroBits Dinara v3 (RoS Level 6) untuk Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD), HP SWITCH 1910-24G JE006A. 
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4.2. Topologi OPD Dinas P3AP2KB 

 

 

Gambar 3 Topologi Dinas P3AP2KB 

Pada Gambar 3 adalah topologi OPD Dinas P3AP2KB yang internetnya bersumber dari 

DISKOMINFOTIK dengan bandwidth 25Mbps. Kualitas dari kecepatan Internet itu tidak cuma 

bergantung terhadap provider itu sendiri, juga terhadap desain topologi jaringan. Dengan 

topologi jaringan tepat, efisiensi, efektivitas dan produktivitas pengguna dapat ditingkatkan.[4] 

Dari topologi Dinas P3AP2KB kita bisa melihat jaringan yang memiliki beban atau client yang 

banyak pada bidang kepegawaian dan umum switch perencanaan dan program, switch ruangan 

keuangan dan perlengkapan, dan router utama. Tipe router yang digunakan RouterBOARD 

1100AHX2, untuk penggunaan switch utama D-LINK Gigabit Switch DGS-1024C 24 port, tipe 

switch TP-LINK TL-SF1016D unmanaged switch 16 port, switch TP LINK versi TL-SF1005D 

5 Port 10 /100Mbps Desktop Switch, dan UTP Cable Cat. 5e. 

4.3. Hasil penelitian perhitungan parameter QoS di DISKOMINFOTIK 

Setelah proses pengujian telah dilaksanakan maka didapat nilai dari Throughput, packet loss, 

delay, dan jitter sebagai berikut: 
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Tabel 6 Throughput pada DISKOMINFOTIK 

Lokasi Kondisi Jam Throughput (kbps) Indeks 

DISKOMINFO Sibuk 8148,289 4 

 Senggang 7699,551 4 

 Sepi 9628,955 4 

Rata - rata Throughput   8492,265   

 

Throughput pada Tabel 6 disini dapat disimpulkan bahwa perhitungan rata-rata throughput 

sebesar 8492,265 kbps termasuk dalam kategori "Sangat Baik" dengan indeks 4. 

Tabel 7 Packet Loss pada DISKOMINFOTIK 

Lokasi Kondisi Jam Packet loss (%) Indeks 

DISKOMINFO Sibuk 0,067 4 

 Senggang 0,091 4 

 Sepi 0,055 4 

Rata - rata packet loss   0,071   

 

Packet loss pada Tabel 7 disini dapat disimpulkan bahwa perhitungan rata-rata packet loss 

sebesar 0,071% termasuk dalam kategori "Sangat Baik" dengan indeks 4. 

Tabel 8 Delay pada DISKOMINFOTIK 

Lokasi Kondisi Jam Delay (ms) Indeks 

DISKOMINFO Sibuk 2,846 4 

 Senggang 3,1 4 

 Sepi 7,319 4 

Rata - rata delay  4,42166  

 

Delay pada Tabel 8 disini dapat disimpulkan bahwa perhitungan rata-rata delay sebesar 4,42166 

ms termasuk dalam kategori "Sangat Baik" dengan indeks 4. 

Tabel 9 Jitter pada DISKOMINFOTIK 

Lokasi Kondisi Jam Jitter (ms) Indeks 

DISKOMINFO Sibuk 2,847 3 

 Senggang 3,1 3 

 Sepi 7,32 3 

Rata - rata jitter  4,42233  

 

Jitter pada Tabel 9 disini dapat disimpulkan bahwa perhitungan rata-rata jitter sebesar 4,4223 

ms termasuk dalam kategori "Baik" dengan indeks 3. 

4.4. Hasil penelitian perhitungan parameter QoS di OPD (Dinas P3AP2KB) 

4.4.1. Hasil Penelitian Throughput 

Setelah proses pengujian telah dilaksanakan maka didapat nilai throughput yaitu : 

 

 



 

▪ 

Telematika: Jurnal Informatika dan Teknologi Informasi 

Vol. 20, No. 3, Oktober 2023, pp.392-405 

 

 ISSN: 1829-667X / E-ISSN: 2460-9021 

 DOI:10.31515/telematika.v20i3.10716 

 
 

401 

Tabel 10 Throughput di Dinas P3AP2KB 

Alat Kondisi Jam Throughput (kbps) Indeks 

Router Utama Sibuk 5557,675 4 

 Senggang 6828,362 4 

 Sepi 7593,44 4 

Switch Ruang Umum Sibuk 5297,121 4 

 Senggang 6432,68 4 

 Sepi 6377,978 4 

Switch Ruang Program Perencanaan Sibuk 5704,967 4 

 Senggang 6756,929 4 

 Sepi 6962,378 4 

Switch Ruang Keuangan Sibuk 6094,009 4 

 Senggang 6618,468 4 

 Sepi 7686,113 4 

Rata-rata Throughput 6492,51   

 

Dari Tabel 10 untuk throughput diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata throughput terbesar 

berada di switch ruangan keuangan pada jam sepi sebesar 7686,113 kbps dengan indeks 4, dan 

throughput yang terkecil berada di switch ruang umum pada jam sibuk sebesar 5297,121 kbps 

dengan indeks 4. Maka rata-rata throughput yaitu 6492,51 kbps. 

4.4.2. Hasil Penelitian Packet loss 

Setelah proses pengujian telah dilaksanakan maka didapat nilai packet loss yaitu : 

Tabel 11 Packet Loss di Dinas P3AP2KB 

Alat Kondisi Jam Packet loss (%) Indeks 

Router Utama Sibuk 1,803 4 

 Senggang 1,119 4 

 Sepi 0,701 4 

Switch Ruang Umum Sibuk 2,117 4 

 Senggang 0,802 4 

 Sepi 0,344 4 

Switch Ruang Program Perencanaan Sibuk 2,421 4 

 Senggang 1,258 4 

 Sepi 0,811 4 

Switch Ruang Keuangan Sibuk 1,088 4 

 Senggang 0,559 4 

 Sepi 1,625 4 

Rata-rata packet loss 1,22066   

 

Dari Tabel 11 untuk packet loss diatas dapat disimpulkan bahwa perhitungan packet loss 

terbesar berada di switch program perencanaan pada jam sibuk sebesar 2,421 % dengan indeks 

4, dan packet loss yang terkecil berada di switch ruang umum pada jam sepi sebesar 0,344 % 

dengan indeks 4. Maka rata-rata packet loss yaitu 1,22066 %. 

4.4.3. Hasil Penelitian Delay 

Setelah proses pengujian telah dilaksanakan maka didapat nilai delay yaitu : 
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Tabel 12 Delay di Dinas P3AP2KB 

Alat Kondisi Jam Delay (ms) indeks 

Router Utama Sibuk 3,094 4 

 Senggang 5,268 4 

 Sepi 4,067 4 

Switch Ruang Umum Sibuk 6,224 4 

 Senggang 6,016 4 

 Sepi 6,444 4 

Switch Ruang Program Perencanaan Sibuk 3,676 4 

 Senggang 5,133 4 

 Sepi 3,649 4 

Switch Ruang Keuangan Sibuk 4,695 4 

 Senggang 5,461 4 

 Sepi 4,101 4 

Rata-rata delay 4,819  

 

Dari Tabel 12 untuk delay diatas dapat disimpulkan bahwa perhitungan delay terbesar berada 

di switch ruang umum pada jam sepi sebesar 6,444 ms dengan indeks 4, dan delay yang terkecil 

berada di router utama pada jam sibuk sebesar 3,094 ms dengan indeks 4. Maka rata-rata delay 

yaitu 4,819 ms. 

4.4.4. Hasil Penelitian Jitter 

Setelah proses pengujian telah dilaksanakan maka didapat nilai jitter yaitu : 

Tabel 13 Jitter di Dinas P3AP2KB 

Alat Kondisi Jam Jitter (ms) indeks 

Router Utama Sibuk 3,084 3 

 Senggang 5,255 3 

 Sepi 4,064 3 

Switch Ruang Umum Sibuk 6,221 3 

 Senggang 6,024 3 

 Sepi 6,409 3 

Switch Ruang Program Perencanaan Sibuk 3,677 3 

 Senggang 5,438 3 

 Sepi 3,677 3 

Switch Ruang Keuangan Sibuk 4,68 3 

 Senggang 5,415 3 

 Sepi 4,101 3 

Rata-rata jitter 4,83708  

 

Dari Tabel 13 untuk jitter diatas dapat disimpulkan bahwa perhitungan jitter terbesar berada di 

switch ruang umum pada jam sepi sebesar 6,409 ms dengan indeks 3, dan delay yang terkecil 

berada di router utama pada jam sibuk sebesar 3,084 ms dengan indeks 3. Maka didapatkan 

rata-rata delay yaitu 4,83708 ms. 
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5. Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian tentang Quality of Service (QoS) pada jaringan internet DISKOMINFOTIK dan 

OPD Dinas P3AP2KB di Provinsi Riau, berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil adalah 

rata-rata throughput pada jaringan DISKOMINFOTIK adalah sebesar 8492,265 kbps dan pada 

jaringan OPD Dinas P3AP2KB adalah sebesar 6492,51 kbps. Keduanya dikategorikan dalam 

kategori "Sangat Baik" dengan indeks 4. Rata-rata packet loss pada jaringan DISKOMINFOTIK 

adalah sebesar 0,071% dan pada jaringan OPD Dinas P3AP2KB adalah sebesar 1,22066%. 

Keduanya dikategorikan dalam kategori "Sangat Baik" dengan indeks. Rata-rata delay pada 

jaringan DISKOMINFOTIK adalah sebesar 4,42166 ms dan pada jaringan OPD Dinas 

P3AP2KB adalah sebesar 4,819 ms. Keduanya dikategorikan dalam kategori "Sangat Baik" 

dengan indeks 4. Rata-rata jitter pada jaringan DISKOMINFOTIK adalah sebesar 4,4223 ms 

dan pada jaringan OPD Dinas P3AP2KB adalah sebesar 4,83708 ms. Keduanya dikategorikan 

dalam kategori "Baik" dengan indeks 3. 

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas jaringan internet di 

DISKOMINFOTIK dan OPD Dinas P3AP2KB di Provinsi Riau memiliki performa yang baik 

hingga sangat baik. Jaringan internet tersebut mampu memberikan Throughput, packet loss, 

delay, dan jitter yang sesuai dengan standar TIPHON untuk kategori "Sangat Baik" atau "Baik". 

Tingginya permintaan layanan Internet dapat menyebabkan peningkatan lalu lintas koneksi 

Internet dan beban kerja di server.[23] Hasil ini hanya mencerminkan kondisi pada saat 

penelitian dilakukan, dan performa jaringan dapat berubah seiring waktu dan beban penggunaan 

yang berbeda. Hasil penelitian ini memberikan informasi dan wawasan yang berguna bagi 

DISKOMINFOTIK dan OPD P3AP2KB untuk meningkatkan kualitas internet dalam 

mendukung kegiatan pemerintahan. Dengan hasil rata-rata parameter Throughput, packet loss, 

delay, dan jitter tidak seimbang antara kondisi jam sibuk, senggang, dan sepi, oleh karena itu 

untuk penelitian selanjutnya disarankan menambahkan data monitoring dalam semua kondisi 

jam agar hasil yang diperoleh dapat dibandingkan antara keduanya agar lebih akurat. 
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